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BAB IV

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEWUJUDKAN PENDIDIKAN SEUMUR HIDUP

A. Konsep Pendidikan Seumur Hidup Dalam Pendidikan Agama Islam

Menurut Langgulung pendidikan Islam setidak-tidaknya tercakup dalam 8 pengertian,yaitu ”al-tarbiyah, al-diniyyah (pendidikan keagamaan), ta’lim ad-din (pengajaran agama), al-ta’lim al dinny (pengajaran keagamaan), al-ta’lim al-islamy (pengajaran keislaman), tarbiyah al-muslimin (pendidikan orang-orang Islam), al-tarbiyyah fi al-Islam (pendidikan dalam Islam), al-tarbiyyah ’inda al-muslimin (pendidikan kalangan orang–orang Islam), dan al tarbiyyah al-islamiyyah (pendidikan Islami)”. 

Di lain pihak Hasan Langgulung menyatakan bahwa pendidikan Islam sebagai suatu “ proses  penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat”. 

Disini pendidikan Islam merupakan suatu proses pembentukan individu berdasarkan ajaran-ajaran Islam yang di wahyukan Allah SWT kepada Muhammad SAW  melalui proses mana  individu di bentuk agar dapat mencapai derajad yang tinggi sehingga ia mampu menunaikan tugasnya sebagai kholifah di muka bumi, yang dalam kerangka lebih lanjut mewujudkan kebahagiaan dunia akhirat. Dan inilah yang menjadi esensi dari perwujudan pendidikan seumur hidup. 
Berdasarkan pada beberapa definisi tersebut dapat diambil pengertian bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingan pengajaran sebagai pandangan hidup sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat.

Sedangkan, Pendidikan agama Islam pada lembaga pendidikan umum adalah sekolah-sekolah yang bernaung di bawah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang di dalam struktur programnya menempatkan pendidikan agama sebagai sebuah bidang studi.

B. Pendidikan Agama Islam Untuk Mencapai Pendidikan Seumur Hidup
Dalam kegiatan  pendidikan  kita  melihat  adanya unsur pergaulan  dan unsur  lingkungan  yang  keduanya tidak terpisahkan tetapi dapat dibedakan. Dalam pergaulan tidak selalu berlangsung pendidikan walaupun  didalamnya terdapat faktor untuk mendidik. Pergaulan  merupakan unsur lingkungan yang turut serta mendidik seseorang.

Dalam mencapai pendidikan seumur hidup  diperlukan pergaulan  yang merupakan unsur lingkungan  yang  turut serta mendidik seseorang, pergaulan semacam ini  dapat terjadi dalam :

1. Hidup  bersama orang tua, nenek, kakek atau  adik dan saudara lainnya dalam suatu keluarga.

2. Berkumpul dengan teman-teman sebaya.

3. Bertempat  tinggal dalam suatu lingkungan  kebersamaan di kota, di desa dan dimana saja.
. 

Maka  lingkungan  merupakan  segala  sesuatu  yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa berkembang. 

Jadi, salah satu sistem yang memungkinkan  proses pendidikan agama Islam berlangsung  secara  konsisten   dan berkesinambungan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan  sepanjang hayat adalah institusi  atau  kelembagaan pendidikan Islam. 

Dari  pernyataan tersebut diperjelas oleh  Abuddin Nata
  dengan istilah, "Lingkungan  tarbiyah Islamiyyah  adalah  suatu lingkungan yang didalamnya terdapat  ciri-ciri keislaman yang memungkinkan terselenggaranya pendidikan Islam dengan baik".

Pada perkembangan lembaga pendidikan ini  disederhanakan  menjadi dua yaitu, lingkungan  pendidikan  di sekolah  dan  lingkungan pendidikan  di luar sekolah. Sebagaimana pendapat Abuddin Nata, yaitu  sebagai berikut :

1. Suatu   pendidikan   menyelenggarakan    kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di sekolah dan di luar sekolah.

2. Satuan pendidikan yang disebut sekolah  merupakan bagian dari pendidikan yang berjenjang dan berkesinambungan.

3. Satuan pendidikan luar sekolah meliputi keluarga, kelompok  belajar, kursus dan  satuan  pendidikan yang sejenis.
 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka penulis akan mencoba memberikan sedikit uraian  tentang pendidikan agama Islam  dalam mencapai  tujuan pendidikan seumur  hidup  yang  diselenggarakan  dalam lingkungan sekolah dan lingkungan luar sekolah , yaitu :

1. Lingkungan Pendidikan Di Luar Sekolah

Dalam mencapai pendidikan seumur hidup yang ada di  luar  sekolah ini, mengingat  begitu  banyaknya lingkungan pendidikan, maka penulis membatasi hanya lima lingkungan pendidikan, yaitu :

a) Lingkungan Keluarga

Islam melembagakan pendidikan anak  sebagai kewajiban dan tanggung jawab orang tua, keluarga menjadi  pusat pendidikan pertama.  Secara tradisional keluarga adalah merupakan suatu unit sosial yang terkecil dalam masyarakat dan merupakan suatu sendi dasar dalam organisasi sosial masyrakat. Istilah keluarga juga mempunyai arti “sanak saudara, kaum kerabat, atau kaum kerabat yang bertalian oleh perkawinan”.

Sedangkan menurut Hasan Langgulung keluarga dalam pengertian yang sempit adalah:

Merupakan suatu unit sosial yang terdiri seorang suami dan seorang istri atau dengan kata lain keluarga adalah perkumpulan yang halal antara seorang lelaki dan seorang perempuan yang bersifat terus-menerus dimana yang satu merasa tentram dengan yang lain sesuai dengan yang ditentukan agama dan masyrakat. Dan ketika kedua suami istri dikaruniai anak maka anak itu menjadi unsur utama ketiga pada keluarga tersebut di sampimg dua unsur sebelumnya.

Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa keluarga merupakan unit pertama dan istitusi pertama dalam masyarakat yang terdiri dari orang tua dan anak dimana hubungan-hubungan di dalamnya bersifat langsung.

Berdasarkan atas pengertian dari pendidikan dan keluarga tersebut dapatlah diambil pengertian bahwa pendidikan keluarga adalah Usaha sadar untuk mendidik anak agar anak mempunyai sifat, tabiat yang sesuai dengan tujuan pendidikan yaitu kepribadian utama untuk menyongsong tingkat kedewasaan anak, dimana pelaksanaan pendidikan tersebut dilaksanakan didalam lingkup keluarga kususnya oleh orang tua.

Dasar perilaku,  sikap  hidup  dan   berbagai kebiasaan  ditanamkan kepada anak sejak  dalam lingkungan  keluarga. Oleh sebab itu,  penting sekali diciptakan    lingkungan keluarga  yang baik  untuk kemajuan dan perkembangan  pribadi anak  serta mendukung tercapainya tujuan pendidikan seumur  hidup yang   dicita-citakan.
 

Disamping   itu,  pendidikan  seumur   hidup menekankan kerjasama antara keluarga dan  sekolah dalam menciptakan pengalaman pendidikan bersama. Dan pendidikan seumur hidup menerima individualitas kebudayaan keluarga,  dan   menempatkannya sebagai salah satu agen pendidikan penting dalam masyarakat. 

Dalam keluarga merupakan lingkungan  belajar yang utama pada anak dalam membentuk kelakuan dan kebiasaan yang baik. Walau bagaimanapun pengaruh luar  dari keluarga itu berkesan pada anak  didik akan  kalah dengan pengaruh  keluarganya,  karena di dalam keluargalah anak itu hidup sebagian besar dari  waktunya. Jadi, dalam keluarga (orang tua) merasa bertanggung-jawab atas kelakuan, pembentukan  watak, pendidikan, kesehatan, kebiasaan yang baik  dan lain-lain. Maka dapat dikatakan  bahwa, pendidikan dalam keluarga merupakan "dasar"  bagi pendidikan selanjutnya. Adapun dasar-dasar   tanggungjawab keluarga terhadap pendidikan  anak-nya meliputi :

1) Dorongan  atau  motivasi cinta  kasih  yang menjiwa hubungan orang tua dengan anak.

2) Dorongan   atau  motivasi  moral,   sebagai konsekuensi kedudukan orang  tua  terhadap keturunannya.

3) Tanggungjawab sebagai bagian dari keluarga, yang  pada gilirannya juga  menjadi  bagian dari  masyarakat,  bangsa  dan negaranya, bahkan  kemanusiaan.
  
b) Lingkungan Masyarakat 

Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah SWT yang keberadaan hidupnya tidak dapat  menyendiri, karena manusia membutuhkan masyarakat dalam pertumbuhan  dan  perkembangan kemajuannya  yang dapat meninggikan kualitasnya hidupnya. Semua ini membutuhkan masyarakat,  sehingga  mereka  harus hidup di masyarakat. Ibnu Sina sebagaimana  dikutip oleh Abuddin Nata, mengatakan bahwa: 

Manusia  berbeda  dengan makhluk  lainnya  disebabkan  manusia itu tidak dapat  memperbaiki kehidupannya  jika ia hidup  menyendiri tanpa ada orang lain yang menolong memenuhi kebutuhan hidupnya.
 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan  pendidikan manusia memerlukan adanya sosial masyarakat. Oleh sebab itu, para ahli pendidikan pada umumnya  memasukkan lingkungan masyarakat sebagai lingkungan pendidikan.

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan  bahwa, “Masyarakat adalah pergaulan hidup manusia atau sekumpulan  orang yang hidup di  suatu  tempat dengan  ikatan-ikatan dan  aturan-aturan tertentu; misalnya   memperbaiki    masyarakat”.
   

Jadi  masyarakat  tersebut  merupakan  suatu keharusan  karena menurut wataknya  manusia.  Sedangkan  manusia  menurut ahli  filsafat manusia sebagai  zoon  politicon,  artinya,  "Makhluk  yang pandai bekerjasama, bergaul dengan orang lain dan mengorganisasai  diri  untuk memenuhi  kebutuhan hidupnya". 

Pendapat   tersebut,   menunjukkan    betapa pentingnya perkumpulan bagi masyarakat,  sehingga ia  dapat  menarik  perhatian masyarakat,  salah satunya untuk belajar agama Islam dalam sepanjang hidupnya.
c) Lingkungan Asrama

Asrama  sebagai   lingkungan    pendidikan, bentuknya  sesuai dengan kepentingan  dan  tujuan dari pengadaannya. Menurut Zakiah Daradjat
, asrama adalah sebagai berikut:

1) Asrama santunan yatim piatu sebagai  tempat untuk menampung anak  yang  orang  tuanya meninggal.

2) Asrama  tampungan  dimana anak  didik  oleh orang tua angkat karena orang  tuanya  menitipkan pendidikan anak kepadanya.

3) Asrama untuk anak nakal, sehingga membutuhkan pendidikan luar biasa. 

4) Asrama yang didirikan untuk tujuan tertentu yang  tidak mungkin dapat  dilakukan  dalam pendidikan rumah atau sekolah.

5) Asrama untuk menunjang ketercapaian  tujuan pendidikan jabatan. 

Jadi, setiap  asrama  merupakan  lingkungan pendidikan  yang dibina sesuai  dengan  tujuannya dalam rangka membantu  perkembangan kepribadian anak. 

Cara  dan alat pendidikan  yang  digunakan dalam sarana itu berlainan sesuai dengan  sifat, kepentingan  dan  tujuannya.  Meskipun demikian, dalam mencapai tujuan pendidikan sepanjang  hayat senantiasa diusahakan untuk mewujudkan  suasana kehidupan   keluarga   di  mana kasih   sayang, pendidikan dan kehidupan keagamaan dapat diwujudkan secara wajar. 

Pengalaman bergaul dengan teman sebaya  yang secara  emosional dan intelektual setaraf,  dapat memajukan dan memperkembangkan hidup bermasyarakat  di antara sesamanya. Pengalaman sosial  yang demikian itu akan dapat  menegakkan  keteraturan dan kemandirian sehingga mempermudah  terwujudnya penguasaan diri. 

Disamping itu, juga menunjukkan berlangsungnya  pendidikan seumur hidup yang dapat  ditempuh dimanapun  saja  bertempat  dan kapanpun berada asalkan ada kemauan dan kemampuan.

d) Perkumpulan Remaja Dalam Pendidikan

Anak usia 12 tahun ke atas mulai membutuhkan pendidikan yang berasal dari kumpulan atau  organisasi yang dapat menyalurkan hasrat dan kegiatan yang  meluap-luap  dalam diri  mereka.  Ia  mulai merasakan adanya kebutuhannya  untuk   menjadi seorang manusia yang dewasa, yang dapat berdiri, menemukan  nilai-nilai  dan  membentuk  cita-cita sendiri bersama-sama dengan remaja lainnya.

Menurut A.J. Cropley
, perkumpulan remaja dalam pendidikan ialah, "Dapat mempersiapkan orang menjadi dewasa dalam menghadapi seluruh aspek kehidupan". Karena dari perkumpulan  remaja dirinya  dapat menyalurkan segala  kehendak  hati untuk mendapatkan pendidikan  dari   lingkungan masyarakatnya.

Menurut  Zakiyah Daradjat 
 bahwa, melalui pengalaman yang dia peroleh, mereka dapat menemukan dirinya sendiri, menyadari batas-batas kemampuan  dan upaya yang dapat  disumbangkannya, sehingga terjadilah saling  didik  mendidik  diantara sesamanya.  

Dengan  pendapat  tersebut,  jelaslah  bahwa dalam segala kegiatannya mereka senantiasa  harus bekerja sama dengan keluarga (orang tua), pemimpin keagamaan,  dengan  cara   menghayati   dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam  lingkungan secara aktual.

e) Lingkungan Kerja

Dalam lingkungan kerja mereka bergaul dengan orang dewasa lain yang berbeda dari yang  pernah dialaminya.  Kini  mereka  bergaul dengan  orang dewasa  yang asing dan telah berpengalaman  dalam lapangannya. 

Menurut  Zakiyah Daradjat
,  bahwa dalam pergaulan dengan orang yang  sama  berada dalam lingkungan kerja bukanlah kesempatan untuk saling  pengaruh mempengaruhi,  karenanya  segala tingkah laku orang dewasa di lingkungan kerja itu dapat berpengaruh besar atas perkembangan  tersebut.

Dengan  demikian,  jelaslah  bahwa  di  atas pundak  mereka  terpikul kewajiban  yang   lebih berat,  itulah  sebabnya  masa  pendidikan  untuk mereka lebih lama dan lebih berbobot dibandingkan dengan jaman sebelumnya. Maksudnya, bahwa  tuntutan mutu pendidikan yang lebih berbobot  tersebut meliputi  segi pengetahuan, akhlak  dan  berbagai macam pendidikan serta keterampilan.

2. Lingkungan Pendidikan Didalam Sekolah

Sekolah  merupakan tempat  berkumpul  anak-anak dengan  umur yang hampir sama, dengan  taraf  pengetahuan  yang  kurang  lebih  sederajat  dan secara   langsung  menerima  pelajaran  yang  sama.   Menurut Sanapiah Faisal bahwa,  "Pendidikan  di sekolah bisa dikatakan sebagai pendidikan formal". 

Maka, pendidikan formal  merupakan  pendidikan yang  menuju  pada pendidikan  sistem  persekolahan dalam hal jenjangnya, lama belajar, persamaan usia, tingkat kemampuan dan lain-lain. 

Zakiyah   Daradjat
,   berpendapat mengenai  pendidikan formal ditinjau  dari  beberapa segi, yaitu :

a) Suasana

Sekolah  adalah  tempat  anak  belajar,   ia berhadapan  dengan  guru yang selalu  berganti-ganti.  Kasih  guru kepada murid  tidak  mendalam seperti  kasih sayang orang tua  kepada  anaknya, sebab guru  dan murid tidak  terikat  oleh tali kekeluargaan.

b) Tanggung Jawab

Di  sekolah  guru merasa  bertanggung  jawab terutama terhadap pendidikan otak murid-muridnya. Ia  merasa  telah  memenuhi kewajibannya. Akan tetapi,  ajaran  Islam memerintahkan  bahwa  guru tidaklah hanya mengajar, tetapi juga mendidik.

c) Kebebasan

Di sekolah tidak ada suasana bebas, di  sana ada aturan-aturan tertentu.

d) Pergaulan

Di  sekolah  pergaulan antara  murid  dengan murid acapkali lebih "luwes". Mereka harus  menghormati hak dan kepentingan masing-masing.

Menurut  Abuddin Nata,  "Keberadaan madrasah (sekolah) adalah sebagai  tempat  belajar atau tempat mempelajari suatu ilmu".

Dari pendapat tersebut, kiranya sejalan  dengan semangat   Al-Qur'an yang senantiasa   menunjukkan kepada  umat manusia agar mempelajar ilmunya  Allah yang  ada  di alam semesta ini, dengan  maksud  agar manusia mau bersyukur terhadap nikmat Allah.

Menurut Abu Ahmadi
, "Guru di  sekolah  sebagai pendidik, sedangkan  yang   dinamakan pendidik  atau guru adalah pendidik di lembaga pendidikan formal (di sekolah)".

Dengan demikian, maka guru sering pula  disebut dengan pendidik pembantu karena guru menerima limpahan  sebagai tanggung jawab orang tua menolong  dan membimbing  anaknya. Sedangkan pemimpin atau pemuka masyarakat adalah pendidik dalam lembaga  pendidikan non  formal dalam bermacam-macam perkumpulan  atau organisasi yang ada di masyarakat.
Ibnu  Sina pernah mengatakan,  bahwa,  "Manusia itu berbeda dengan makhluk lainnya disebabkan  manusia  tidak  dapat memperbaiki kehidupannya jika ia hidup menyendiri tanpa ada orang lain yang  menolong memenuhi kebutuhan hidupnya".
 
Jadi, dalam rangka memenuhi kebutuhan  pendidikan  manusia memerlukan adanya  lingkungan  sosial masyarakat,  sehingga para ahli pendidikan  umumnya memasukkan lingkungan masyarakat sebagai lingkungan pendidikan.
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